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Abstrak 

Perawat dituntut agar terus berupaya meningkatkan daya saing dan keunggulan kompetitif, menguasai 

pengetahuan dan keterampilan keperawatan sesuai dengan perkembangan zaman serta memiliki kemampuan 

menerapkan nilai profesionalisme perawat. Nilai profesionalisme merupakan pondasi dasar yang harus dimiliki 

perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan self efficacy 

dan motivasi calon perawat dalam menerapkan nilai profesionalisme perawat, sebagai upaya meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan. Kegiatan dilaksanakan melalui webinar, diikuti sebanyak 52 orang, berasal dari tiga 

institusi pendidikan Ners di Indonesia, yaitu Poltekkes Kemenkes Palu sebanyak 34 orang (65,38%), Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu sebanyak 14 orang (26,92%) dan Stikes Yahya Bima NTB sebanyak 4 orang (7,69%). 

Kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: persiapan kegiatan, penyampaian materi tentang Kode Etik 

Keperawatan dan Perilaku Caring dan diakhiri dengan evaluasi pasca kegiatan. Hasil kegiatan webinar didapatkan 

bahwa kegiatan berjalan lancar, peserta webinar sangat antusias dalam menyimak materi yang disampaikan. Hasil 

evaluasi bahwa peserta webinar merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk menerapkan nilai-nilai profesional 

dalam memberikan pelayanan keperawatan. Peserta webinar berharap kegiatan pembinaan sikap profesionalisme 

perlu dilakukan secara rutin dan berkesinambungan bagi mahasiswa, sehingga calon perawat memiliki self efficacy 

dan karakter yang kuat terhadap pilihan karirnya sebagai perawat dan selalu termotivasi untuk menjadi perawat 

profesional.  
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Abstract 

Nurses are required to continue to strive to improve competitiveness and competitive advantage, master the 

knowledge and skills of nursing in accordance with the times and have the ability to apply the values of nurse 

professionalism. The value of professionalism is the basic foundation that nurses must have in providing nursing 

services. The purpose of this activity to increase self-efficacy and motivation of prospective nurses in applying the 

values of nurse professionalism, as an effort to improve the quality of nursing services. The activity was carried 

out through a webinar, attended by 52 people, coming from three educational institutions for Nurses in Indonesia, 

namely the Health Ministry Polytechnic of Palu with 34 people (65.38%), Bengkulu Muhammadiyah University 

with 14 people (26.92%) and Stikes Yahya Bima NTB many as 4 people (7.69%). Activities are carried out through 

three stages, namely: preparation for activities, delivery of material on the Code of Ethics for Nursing and Caring 

Behavior and ends with a post-activity evaluation. The results of the webinar activity found that the activity ran 

smoothly, the webinar participants were very enthusiastic in listening to the material presented. The evaluation 

results show that webinar participants feel more confident and motivated to apply professional values in providing 

nursing services. Webinar participants hope that professionalism development activities need to be carried out 

routinely and continuously for students, so that prospective nurses have strong self-efficacy and character towards 

their career choices as nurses and are always motivated to become professional nurses. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan keperawatan merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan bagi individu, 

keluarga, kelompok dan masyarakat baik dalam kondisi sehat ataupun memiliki masalah kesehatan fisik, 

mental, sosial dan spiritual di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan (Kemenkes RI, 2020).  Perawat 

merupakan profesi kesehatan terbanyak diantara profesi kesehatan lain dan menghabiskan banyak waktu 

dalam memberikan perawatan kepada pasien (Badan PPSDM Kesehatan, 2021). Kompetensi perawat 

secara langsung mempengaruhi keselamatan pasien dan kualitas serta efektivitas perawatan pasien 

(Lunden, Teräs, Kvist, & Häggman-Laitila, 2017). Perawatan berkualitas akan mempersingkat masa 

rawat inap dan menghindari kejadian buruk bagi pasien (Bock, 2020), karena keselamatan pasien perlu 

dilindungi dengan menjamin bahwa perawat yang memberikan pelayanan keperawatan memiliki 

kompetensi dan kewenangan klinis yang jelas (Kemenkes RI, 2013). 

Pelayanan keperawatan merupakan salah satu sektor pelayanan jasa yang harus mengikuti 

perkembangan global. Era globalisasi membuka kesempatan kerjasama seluas-luasnya, namun 

berdampak pada persaingan yang cukup ketat. Olehnya itu, tantangan utamanya adalah meningkatkan 

daya saing dan keunggulan kompetitif di sektor keperawatan (Kemenkes RI, 2020) Perawat yang 

berkompeten harus memiliki nilai-nilai profesionalitas untuk menghadapi era industri 4.0 (Firdaus, 

2021). Perawat memiliki kemampuan beradaptasi dengan adanya berbagai perubahan lingkungan kerja, 

jika menguasai pengetahuan dan keterampilan serta memiliki  nilai-nilai profesionalisme (Jia et al., 

2021). Perawat yang kurang menguasai pengetahuan dan keterampilan akan mengalami stres saat 

bekerja karena khawatir tidak mampu memberikan pelayanan keperawatan secara maksimal (Gao et al., 

2020). Stres kerja yang dialami perawat dapat mempengaruhi sikap caring perawat terhadap pasien 

(Sipatu, Natsir, & Adda, 2022).   

Hasil penelitian sebelumnya didapatkan beberapa permasalahan terkait profesionalisme perawat, 

diantaranya adalah perawat menyadari tanggung jawab etis namun seringkali tidak dapat 

mempraktikkannya saat mereka bekerja (Hamid, 2016). Perawat mengalami dilema etik saat bekerja, 

sehingga mempengaruhi sikap perawat  dan hubungan perawat dengan rekan kerja serta pasien termasuk 

dalam membuat keputusan profesionalisme. Sikap dan tindakan perawat yang kurang tepat, kurang 

terampil dan lambat merespon keluhan pasien, masih banyak dikeluhkan pasien dan keluarga, sehingga 

sangat diperlukan profesionalisme perawat. Permasalahan dilema etik perlu mendapatkan perhatian 

yang lebih baik karena terkait erat dengan profesionalisme perawat dan kualitas pelayanan yang 

diberikan (Banunaek et al., 2021). Kurangnya pengalaman dapat membatasi kemampuan perawat untuk 

bernalar, berpikir dan menilai yang dapat membahayakan pasien  (“The Importance of Critical Thinking 

in Nursing,” 2018).  

Pendidikan keperawatan merupakan titik awal yang penting untuk melakukan perubahan (WHO, 

2016), bertujuan untuk mempersiapkan individu untuk turut berperan secara profesional, guna 

memperkuat sistem kesehatan dan melindungi masyarakat (Patalagsa, 2014). Pendidikan Profesi Ners 

merupakan program pendidikan profesional yang ditempuh selama 2 (dua) semester, setelah 

menyelesaikan Pendidikan Sarjana Keperawatan atau Sarjana Terapan sesuai Kerangka Kualifikasi 

KKNI pada level 7 dan berhak menyandang gelar Ners. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 

Indonesia No 232/U/2000 menyebutkan bahwa program pendidikan profesional bertujuan untuk 

menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan profesional dalam 

menerapkan, mengembangkan, menyebarluaskan teknologi dan atau kesenian serta mengupayakan 

penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan 

Nasional (BPPSDM, 2018).  

Mutu asuhan yang unggul dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap kesehatan, sehingga 

perawat perlu dipersiapkan dengan baik untuk membuat dan memelopori strategi perubahan dan 

mengelola secara efektif koordinasi dan integrasi dari tim interdisipliner, kebutuhan masyarakat dan 

sistem asuhan yang berkelanjutan (Rabelo, 2016). Untuk mendukung perawat dalam mengelola berbagai 

hambatan dalam melakukan asuhan keperawatan dengan lebih baik dalam lingkungan kerja yang 

kompleks dan dinamis, diperlukan desain sistem kerja dan strategi yang mudah diterapkan dan efisien 

(Monteiro, Avelar, & Da Luz Gonçalves Pedreira, 2015).  

Kerangka kompetensi perawat Indonesia, saat ini telah disesuaikan dengan 5 (lima) domains of 

the ASEAN Nursing Common Core Competencies, yaitu : 1. Praktik berdasarkan Etik, Legal dan Peka 

Budaya 2. Praktik Keperawatan Profesional 3. Kepemimpinan dan Manajemen 4. Pendidikan dan 
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Penelitian 5. Pengembangan Kualitas Personal dan Profesional. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut ini : 

 

 
Gambar 1. Area Kompetensi Perawat (Kemenkes RI, 2020) 

 

Secara konsep, profesionalisme perawat telah dipelajari oleh mahasiswa Ners saat menempuh 

pendidikan sarjana keperawatan dan berlanjut sampai tahap pendidikan profesi Ners. Profesionalisme 

perawat merupakan salah satu standar lulusan profesi Ners, dimana calon perawat harus memiliki 

kemampuan dalam berbagai hal, diantaranya : a) Memahami konsep etik, norma, agama, budaya, hak 

asasi manusia, menjaga rahasia dan privasi pasien, menghargai perbedaan latar belakang agama, budaya 

dan sosial antara klien dengan perawat serta memprioritaskan kepentingan pasien dalam pelayanan 

keperawatan, b) Menunjukkan sikap empati dan kepedulian (caring) dalam pemberian pelayanan 

keperawatan (Kemenkes RI, 2020).  

Pembinaan dan penegakkan disiplin profesi serta penguatan nilai nilai etik dalam kehidupan 

profesi dapat dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme perawat (Kemenkes RI, 2013). Pembinaan 

profesionalisme perlu dilakukan sejak masa pendidikan perawat, sehingga calon perawat memiliki self 

efficacy terhadap pilihan karirnya sebagai perawat dan menyadari agar kelak akan menjadi perawat 

profesional (Firdaus, 2021). Perawat yang memiliki self efficacy dan berkarakter kuat akan 

meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan (Kusnanto, 2019). Berdasarkan latar belakang dan 

berbagai permasalahan terkait profesionalisme perawat, maka tujuan kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan self efficacy dan motivasi calon perawat dalam menerapkan nilai profesionalisme 

perawat karena nilai profesionalisme merupakan pondasi dasar yang harus dimiliki perawat dalam 

memberikan pelayanan keperawatan. 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan menjalin kerjasama antar 

institusi pendidikan keperawatan di Indonesia, yaitu Poltekkes Kemenkes Palu, Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu dan Stikes Yahya Bima Nusa Tenggara Barat. Metode Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat dilakukan melalui webinar, pada hari Rabu, tanggal 04 Januari 2023, pukul 

10.00 – 12.00 WITA. Tema webinar kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pembinaan sikap 

profesionalisme perawat sebagai upaya meningkatkan mutu pelayanan keperawatan pada mahasiswa 

keperawatan di Indonesia. Peserta webinar adalah mahasiswa Ners dari tiga institusi pendidikan 

keperawatan di Indonesia, yaitu Poltekkes Kemenkes Palu, Universitas Muhammadiyah Bengkulu dan 

Stikes Yahya Bima Nusa Tenggara Barat. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini dianalisis 

menggunakan Word Frequency Query pada aplikasi Nvivo 12 plus for windows, bertujuan untuk 

mengetahui kata atau konsep yang sering disampaikan peserta webinar pada pre test dan post test, 

sehingga tidak ada isu penting yang terlewatkan dalam proses analisa dan pelaporan. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:  

1. Tahap Perencanaan 
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a. Membuat proposal pengabdian masyarakat 

b. Melakukan pertemuan bersama tim pengabdian masyarakat dan mendiskusikan terkait 

pembagian tugas saat pelaksanaan pengabdian masyarakat.  

c. Menyiapkan google form untuk absensi peserta serta google form untuk pre test dan post test. 

Pertanyaan pre test meliputi: a) Alasan memilih pendidikan perawat, b) Faktor yang 

meningkatkan rasa percaya diri saat merawat pasien. Pertanyaan post test meliputi : a) Pendapat 

tentang kegiatan pengabmas, b) Harapan peserta setelah mengikuti kegiatan, c) Saran dan 

masukan terkait kegiatan pengabmas. 

d. Menyiapkan link zoom untuk kegiatan webinar. 

(https://us06web.zoom.us/j/89700676643?pwd=elpsZFJYRE5xd0M3MHErQ241Wi9qZz09).  

e. ID Rapat: 897 0067 6643. Passcode: 444392 

f. Membuat flyer webinar pengabdian masyarakat. 

 

 
Gambar 2. Flyer webinar pengabdian masyarakat 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat akan dilaksanakan melalui webinar. Materi yang 

akan disampaikan adalah Kode Etik Keperawatan dan Perilaku Caring. Pada tahap pelaksanaan 

webinar akan dipandu oleh moderator. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi akan dilakukan dengan menggunakan post test dan dilaksanakan setelah 

penyampaian materi webinar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan webinar dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 04 Januari 2023 tepat pukul 10.00 WITA. 

Peserta yang hadir saat kegiatan webinar sebanyak 52 peserta, berasal dari tiga institusi pendidikan Ners 

di Indonesia, yaitu: Poltekkes Kemenkes Palu, Universitas Muhammadiyah Bengkulu dan Stikes Yahya 

Bima Nusa Tenggara Barat. Saat kegiatan webinar, ada beberapa mahasiswa yang menggunakan 1 link 

bersama. Hal ini disebabkan karena peserta webinar berada di tempat yang sama. Dokumentasi peserta 

webinar dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini: 

 
 

 

https://us06web.zoom.us/j/89700676643?pwd=elpsZFJYRE5xd0M3MHErQ241Wi9qZz09


Masyarakat Berdaya dan Inovasi, 4 (2), 2023 

Copyright © 2023, Masyarakat Berdaya dan Inovasi, ISSN 2721-8228 

  139 

 
Gambar 3. Dokumentasi peserta webinar 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi peserta webinar 

 

Karakteristik peserta webinar 

Karakteristik peserta webinar terdiri dari: 

Jenis kelamin 

Jenis kelamin peserta webinar dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini : 

 
Gambar 5. Jenis Kelamin Peserta Webinar 
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Berdasarkan Gambar 5, bahwa sebagian besar peserta webinar adalah perempuan, yaitu sebanyak 

37 orang (71,2%). Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmawati, Sukmaningtyas, & Muti (2021) 

bahwa 75,7% mahasiswa keperawatan berjenis kelamin perempuan. 

Usia 

Usia peserta webinar dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini : 

 
Gambar 6. Usia Peserta Webinar 

 

Berdasarkan Gambar 6 bahwa sebagian besar usia peserta webinar adalah 20-25 tahun, yaitu 

sebanyak 31 orang (59,62%). 

Asal Institusi 

Asal institusi peserta webinar dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini : 

 
Gambar 7. Asal Institusi Peserta Webinar 

Berdasarkan Gambar 7 didapatkan bahwa sebagian besar peserta webinar berasal dari Poltekkes 

Kemenkes Palu, yaitu sebanyak 34 orang (65,38%). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan pre test melalui google form. Pre test 

dibagikan pada hari Rabu, tanggal 04 Januari 2023 pukul 08.00 – 10.00 WITA (dua jam sebelum 

kegiatan webinar dilaksanakan. Pre test bertujuan untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi 

mahasiswa memilih pendidikan profesi Ners dan faktor yang dapat meningkatkan self efficacy saat 

merawat pasien. Peserta webinar yang mengisi pre test sebanyak 52 orang.  

Pertanyaan pre test pertama adalah terkait alasan peserta webinar memilih program pendidikan 

profesi Ners.  Hasil analisis pre test dapat dilihat pada Gambar 8 berikut ini :  
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Gambar 8. Hasil analisis Word Frequency Query tentang alasan memilih pendidikan profesi Ners 

Hasil analisis Word Frequency Query didapatkan bahwa peserta webinar memilih pendidikan 

profesi Ners, karena ingin menjadi seorang perawat profesional dan ingin meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan tentang ilmu keperawatan. Peserta webinar beranggapan bahwa untuk menjadi 

seorang perawat profesional, harus mengikuti pendidikan Ners setelah lulus dari sarjana keperawatan 

atau sarjana terapan keperawatan sehingga memiliki kemampuan maksimal dalam memberikan 

pelayanan keperawatan kepada masyarakat. Pernyataan ini sesuai dengan Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional Indonesia No 232/U/2000 bahwa program pendidikan profesional bertujuan untuk 

menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan profesional dalam 

menerapkan, mengembangkan, menyebarluaskan teknologi serta mengupayakan penggunaannya untuk 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan Nasional (BPPSDM, 2018).  

Pertanyaan kedua pre test adalah terkait faktor yang dapat meningkatkan self efficacy dalam 

memberikan pelayanan keperawatan. Hasil analisis pre test dapat dilihat pada Gambar 9 berikut ini : 

 
Gambar 9. Hasil analisis Word Frequency Query tentang faktor yang meningkatkan  

self efficacy dalam memberikan pelayanan keperawatan 

Hasil analisis Word Frequency Query didapatkan bahwa faktor yang dapat meningkatkan self 

efficacy adalah ketika perawat menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan keperawatan serta 

memiliki kemampuan dalam menerapkan nilai profesionalisme perawat dalam memberikan pelayanan 

keperawatan. Salah satu faktor yang mempengaruhi self efficacy perawat dalam memberikan pelayanan 

keperawatan adalah adanya pemahaman dan pengalaman kerja (Sipatu et al., 2022). Seseorang yang 

berhasil mengerjakan pekerjaan di masa lalu, maka akan memiliki keyakinan dan merasa lebih mampu 

melakukannya di masa depan (Sudiro, 2020). Self efficacy yang tinggi sangat diperlukan, terutama saat 
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perawat bekerja dalam kondisi lingkungan yang emergency. Perawat yang memiliki self efficacy dan 

karakter kuat akan meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan (Gonzi, 2015; Kusnanto, 2019).  

 Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh moderator. Moderator membuka dengan perkenalan 

kepada peserta webinar dan menyampaikan beberapa aturan yang harus ditaati oleh semua peserta 

webinar sekaligus penyampaikan waktu kegiatan webinar. Aturan yang disampaikan adalah: 1) Peserta 

webinar wajib mengisi link absensi pada link absensi yang telah dishare dikolom chat, 2) Peserta 

webinar wajib menuliskan nama dan asal institusi, 3) Peserta webinar wajib mematikan audio saat 

penyampaian materi dan diperbolehkan menyalakan kembali audio saat sesi diskusi. Moderator 

menyampaikan bahwa kegiatan webinar dibagi menjadi dua sesi. Sesi yang pertama adalah 

penyampaian materi tentang Kode Etik Keperawatan dan sesi kedua adalah penyampaian materi tentang 

Perilaku Caring. Pembukaan webinar berlangsung mulai pukul 10.00 – 10.10 WITA. Dokumentasi 

pembukaan kegiatan webinar dapat dilihat pada Gambar 10, berikut ini : 

 

 
Gambar 10. Pembukaan kegiatan webinar oleh Moderator 

 

Setelah pembukaan kegiatan webinar, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi sesi 

pertama. Dokumentasi kegiatan penyampaian materi sesi pertama dapat dilihat pada Gambar 11 berikut 

ini :  

 
Gambar 11. Penyampaian Materi Sesi Pertama 

 

Materi sesi pertama disampaikan mulai pukul 10.10 – 10.50 WITA (40 menit). Pada saat 

penyampaian materi tidak ada kendala. Peserta webinar sangat antusias menyimak materi yang 
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disampaikan. Materi yang disampaikan adalah kode etik keperawatan. Materi ini menjelaskan tentang 

kode etik keperawatan yang harus diketahui, dipahami dan diaplikasikan oleh perawat guna 

meningkatkan mutu pelayanan keperawatan. Materi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa dan mengingatkan kembali materi yang telah didapatkan sebelumnya.  

Setelah penyampaian materi sesi pertama langsung dilanjutkan dengan penyampaian materi sesi 

kedua. Dokumentasi kegiatan penyampaian materi sesi kedua dapat dilihat pada Gambar 12, berikut ini : 

 
Gambar 12. Penyampaian Materi Sesi Kedua 

 

Materi sesi kedua disampaikan mulai pukul 10.50 – 11.30 WITA (40 menit). Materi yang 

disampaikan adalah perilaku caring. Materi ini menjelaskan tentang perilaku caring yang merupakan 

salah satu sikap yang harus dimiliki perawat dan merupakan sikap dasar sebagai seorang perawat. Aspek 

caring perawat yaitu sikap peduli, bertanggung jawab, ramah, sikap tenang, sabar, selalu siap sedia, 

memberi motivasi, sikap empati terhadap pasien (Yustisia, et,al., 2020).  

Hasil evaluasi kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Evaluasi kegiatan webinar dilakukan dengan membagikan post test menggunakan google form. 

Pertanyaan post test terdiri dari: 1) Pendapat peserta terkait pelaksanaan kegiatan pengabmas, 2) 

Harapan peserta setelah mengikuti kegiatan webinar, 3) Saran dan masukan setelah mengikuti kegiatan 

webinar. 

Hasil evaluasi post test tentang pendapat terkait pelaksanaan kegiatan webinar 

 
Gambar 13 . Hasil analisis Word Frequency Query 

 tentang pendapat terkait pelaksanaan kegiatan webinar 
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Berdasarkan hasil analisis Word Frequency Query didapatkan bahwa peserta webinar merasa 

senang dan bersyukur telah mengikuti kegiatan webinar, karena dapat meningkatkan rasa percaya diri 

dan memotivasi mahasiswa untuk menerapkan nilai nilai profesionalisme sebagai seorang perawat. 

Peserta webinar menyampaikan bahwa materi yang disampaikan sangat menarik dan menambah 

wawasan mereka terkait konsep kode etik keperawatan dan perilaku caring. Peserta webinar 

beranggapan bahwa walaupun materi tersebut telah didapatkan saat menempuh pendidikan sarjana 

keperawatan, namun mereka beranggapan materi ini perlu diulang kembali saat pendidikan profesi Ners, 

seperti kegiatan webinar saat ini. Hal ini merupakan salah satu bentuk pembinaan sikap profesionalisme 

bagi mahasiswa sehingga sikap profesionalisme telah terbentuk sejak dini.  

Hasil evaluasi post test tentang harapan peserta webinar setelah mengikuti kegiatan 

Hasil evaluasi post test dapat dilihat pada Gambar 14, berikut ini : 

 
Gambar 14. Hasil evaluasi post test 

Berdasarkan hasil analisis Word Frequency Query didapatkan bahwa peserta webinar berharap agar 

mereka menjadi perawat profesional yang mampu memberikan pelayanan keperawatan terbaik terhadap 

masyarakat. Peserta berharap kegiatan webinar ini dapat dilakukan secara rutin dan berkesinambungan, 

agar sikap profesionalisme telah terpatri dalam jiwa sejak masih dalam tahap pendidikan sehingga ketika 

kelak mereka bekerja sebagai perawat, mereka akan menjiwai sikap profesionalisme sehingga mampu 

memberikan pelayanan keperawatan terbaik bagi masyarakat. 

SIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui webinar kepada mahasiswa Ners yang 

berasal dari tiga institusi pendidikan keperawatan di Indonesia, yaitu Poltekkes Kemenkes Palu, 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu dan Stikes Yahya Bima Nusa Tenggara Barat telah terlaksana 

dan berjalan lancar. Peserta webinar sangat antusias mendengarkan materi dan merasa senang dan puas 

dengan kegiatan webinar tentang sikap profesionalisme perawat sebagai upaya meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan. Peserta webinar merasa lebih percaya diri dalam merawat pasien, ketika mereka 

telah menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan keperawatan serta berupaya semaksimal mungkin 

untuk menjadi perawat profesional. Peserta webinar berharap agar kegiatan pembinaan sikap 

profesionalisme perawat bagi mahasiswa dapat dilakukan secara rutin dan berkesinambungan, sehingga 

mahasiswa dapat menerapkan nilai nilai profesionalisme perawat sejak mereka menjadi mahasiswa, 

karena sikap profesionalisme merupakan pondasi dasar yang harus dimiliki oleh seorang perawat dalam 

memberikan pelayanan keperawatan.  
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